



HASIL PENELITIAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Dalam bab ini penulis memaparkan data yang penulis peroleh dari 
lokasi penelitian, yaitu di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru. 
Adapun data hasil penelitian yang penulis paparkan adalah data yang di 
peroleh dari wawancara dengan konselor, pembimbing kerohanian di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Kota Pekanbaru. 
Peran konselor dalam meningkatkan meningkatkan motivasi 
ibadah di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Kota Pekanbaru 
sangat penting dalam praktiknya. Peran konselor ini  juga sangat penting 
bagi anak-anak  binaan yang kurang semangat dalam melaksanakan ibadah 
di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Kota Pekanbaru untuk 
mengatasi masalah yang di alami atau di hadapi oleh warga binaan itu 
sendiri, semakin bagus seorang konselor dalam memberikan pemahaman, 
arahan, pembelajaran, serta nilai-nilai atau keterampilan dengan teknik 
yang di gunakan oleh sorang konselor tersebut maka semakinbaik pula 
kualitas warga binaannya, dengan demikian peran konselor antar konselor 
dengan konseli akan berjalan dengan secara efektif. 
a. Konselor sebagai fasilitator 
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada konselor bagaimana 
peran konselor dalam meningkatkan motivasi ibadah warga binaan di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor pembinaan yang di 
lakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 
Pekanbaru. Pembinaan yang di lakukan oleh konselor di LPKA Klas II 
Pekanbaru di antaranya adalah pembinaan kepribadian seperti: Belajar 
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Al-qur’an (di laksanakan pada hari senin,rabu,dan kamis jam 14:00 sd 
16:00 Wib di musholla.
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Pramuka (di laksanakan pada hari selasa dan kamis jam 14:00 
sd 16:00 di lapangan LPKA Klas II Pekanbaru yang di pandu oleh 
konselor sebagai pemateri untuk menjelaskan lambang-lambang dari 
pancasila). Konseling (dilaksanakan pada hari senin sd sabtu jm 08:30 
sd 11:30 di ruang konseling. Sedangkan pembinaan keterampilan 
seperti menjahit dan membatik, serta seni dan musik. Keterampilan 
menjahit dan membatik di laksanakan pada hari senin sampai sabtu di 
ruang bingker LPKA Klas II Pekanbaru yang di pandu oleh instruktur 
yang di undang oleh konselor untuk mengajarkan dan mengembangkan 
keterampilan yang di miliki oleh para warga binaan, sedangkan 
pembinaan seni dan music di laksanakan pada hari sabtu jam 08:30 sd 
11:30 di lapangan LPKA yang di pandu landsung oleh instruktur dan 
konselor. 
b. Peran konselor dalam meningkatkan motivasi ibadah di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Kota Pekanbaru. 
 maka peneliti menjadikan konselor dan pembimbing 
kerohanian Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru 
sebagai informan, dengan satu orang konselor, 3 orang pembimbing 
kerohanian dan satu orang warga binaan, yang memahami peran 
konselor yaitu Peran konselor dalam  meningkatkan motivasi ibadah di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. bapak Sunu 
Istiqomah Danu S.Psi, dan bapak Drs.H.Jahroni 
Untuk  mengetahui bagaimana peran konselor dalam 
meningkatkan motivasi ibadah di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Klas II Pekanbaru, dapat di ukur melalui beberapa indikator, 
penjelasan-penjelasan dari hasil wawancara dengan konselor, 
pembimbing kerohanian . dari masalah yang ada penulis telah 
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mengajukan 8 pertanyaan kepada konselor Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
 
1. Pembinaan apa saja yang di berikan oleh konselor kepada 
warga binaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang di ajukan kepada 
konselor Bpk Sunu istiqomah danu S.Psi mengatakan: 
Ada dua tugas pokok konselor di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Klas II Pekanbaru sesuai dengan struktur, yang 
peratama adalah sebagai kasubsi pendidikan dan bimbingan 
kemasyarakatan, artinya beliau harus memastikan 
terselengggaranya kegiatan dan bimbingan kemasyarakatan di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru,  selain itu 
kerena kebetulan beliau latarbelakngnya sebagai seorang psikolog 
artinya beliu juga dapat berperan sebagai konselor di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru.  
Sementara itu pendiddikan yang ada di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak saat ini di selenggarakan secara non 
formal SPNF (sistem pendidikan non formal) biasanya masyarakat 
menyebutnya dengan kesetaraan paket, paket A, Paket B, dan paket 
C,   paket A untuk tingkat SD, paket B untuk tingkat SMP, dan 
paket C untuk tingkat SMA. Sedangkan untuk kegiatan bimbingan 
kemasyarakatan di antaranya, bimbingan kerohanian, konseling, 
musik, perkebunan,pengelasan dan kepramukaan.
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2. Teknik apa saja yang di gunakan dalam pembinaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang di ajukan kepada 
konselor dan pembimbing kerohanian. 
Untuk menjamin kegiatan itu berjalan dengan baik dan 
memberikan kualitas, maka pihaknya bisanya mengundang pihak-
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pihak yang berkompeten di bidangnya, itu merupakan  salah satu 
tehnik dalam pembinaan di dalam Lembaga Pembinaan Khiusus 
Anak Klas II Pekanbaru.  Alasan mengundang pihak-pihak yang 
berkompeten itu sendiri tidak lain dan tidak bukan agar supaya 
anak-anak bisa lebih serius dalam kegiatan pembinaan 
berlangsung, dengan mendatangkan pihak-pihak yang 
berkonmpeten anak-anak juga lebih bersemangat dalam 
mendengarkan apa yang di sampaikan oleh pembinanya. 
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Mengundang pihak ketiga tersebut bukan karena petugas 
tidak bisa, namun kadang jika hanya itu-itu saja yang mengisi 
anak-anak warga binaan kurang semangat dalam mengikuti proses 
kegiatan yang sedang berlansung. Para pembina juga mengatakan 
kepada penulis ketika penulkis temui beliau mengatakan anak-anak 
begitu antusias dalam mengikiti proses pembinaan sedang 
berlansung, beliau juga mengatakan ketika beliau baru saja sampai 
di tempat pembinaan beliau juga langsung di sambut oleh anak-
anak warga binaan dengan salam dan berjabat tangan , nampak 
sekali ada wajah-wajah yang ceria dan semangat untuk 
mendengarkan proses pembinaan dan tentunya ada pemberian 
motivasi-motivasi dan yang paling utama itu motivasi dalam 
menyembah kepada tuhannya yang maha esa, tutur pembina 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru bpk Drs H. 
Jahroni. 
Namun jika pembina tidak datang petugas LPKA kusus 
bagian pembinaan dan pendidikan  juga harus siap dalam 
mengantikan atau mengisi kegiatan pembinaan, makannya petugas 
LPKA juga di tuntut harus bisa segalanya begitu imbuhnya 
konselor Lembaga Pembinaan Khusus Anak bpk Sunu Istiqomah 
Danu S.Psi. 
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3. Menghadapi warga binaan yang  susah dalam mengerjakan 
sholat 5 waktu 
Berdasarkan wawancara yang di ajukan kepada konselor 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru . 
Untuk mengahadapi anak-anak warga binaan yang susah 
untuk di bina dan di atur serta membandel dalam melaksanakan 
sholat 5 waktu biasanya pihak lapas menyendirikan di tempat yang 
khusus dan selanjutnya akan di tangani oleh konselor dan di 
lakukan proses konseling dan pemberian nasehat, pada umumnya 
anak-anak yang membandel itu anak-anak yang masih baru masuk, 
sebagai konselor tentunya juga harus memahami dari pada karakter 
setiap anak yang baru masuk. 
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Perlu di sadari bahwa anak-anak warga binaan itu dari 
berbagai latar belakang yang berbeda ada yang dulunya sebagi 
pembegal, asusila, copet dan lain-lain oleh sebab itu tentunya anak-
anak belum bisa secara penuh melakukan apa yang di perintah 
sebagaimana prosedur di dalam Lembaga Pembinaan, seperti 
sholat, siraman rohani dan kegiatan pembinaan lainnya, karena 
anak yang baru masuk tentunya mengalami penyesuaian iklim 
terlebih dahulu wajar saja jika di luara sana mungkin dulunya 
mereka tidak pernah sholat.  Dan ketika masuk di dalam Lembaga 
pembinaan harus mengikuti kegiatan yang telah terjadwal, 




4. Warga binaan yang malas ibadah setelah di beri motivasi 
menjadi giat dalam beribadah. 
Berdasarkan hasil wawancara konselor dan pembimbing 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
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Karena kegiatan yang telah di jadwalkan pembinaan 
termasuk sholat 5 waktu di dalamnya itu sifatnya keikut sertaan 
artinya wajib di ikuti oleh setiap warga binaan, dan jika tidak 
mengikuti maka petugas akan memberikan sebuah sanksi seperi 
lari keliling lapangan, Cara ini biasanya juga sangat efektif karena 
di samping itu jika para warga binaan mengalami peningkatan 
dalam beribadah dan peningkatan berkelakuan baik maka pihak 
Lembaga Pembinaan akan memberikan reword berupa remisi masa 
tahanan. Dan dari peningkatan ibadah dan kelakuan baik itulah 
yang menjadi bahan dasar penting pembina dalam menilai dan 
menjadi pertimbangan pemberian remisi dan bebas bersyarat. 
Pembina kerohania Bapak Drs.Jahroni juga mengatakan 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam membina para 
warga binaan tentunya juga bertahap, karena menyadari mereka 
dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda,  sebagai pembina 
juga tak bosan-bosannya memberikan sebuah motivasi, yang paling 
utama adalah mengenalkan mereka dengan tuhannya, karena 
denagn mengenal tuhan serta mengerti kedudukan kita sebagai 
hambanya itu apa yang harus di kerjakan serta mengerti akan siksa 
jika melanggar perbuatan yang di larang maka hidup di dunia ini 
seakan kita berjalan mengendarai sebuah kendaraan kita sudah 
mengetahi mana ketika harus mengerem kendaraan kita, dengan 
begitu kita mengetahui mana perbuatan yang salah dan yang benar, 
yang berpaha dan yang dosa, dengan begitu hidup tidak akan se 
enak nya sendiri. 
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Dan cara yang di gunakan pembina dalam membina warga 
binaan yang pertama dan yang paling efektif adalah pembina 
memberikan sebuah sentuhan, karena pada dasarnya anak-anak ini 
membutuhkan kasih sayang ,perhatian ,dan temen curhat yang 
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baik. Oleh karena itu hal yang pertama di lakukan sebagai pembina 
adalah mengambil hati setiap anak-anak warga binaan.  
5. Langkah-langkah dan trik jitu dalam meningkatkan motivasi 
ibadah warga binaan 
Berdasarkan hasil wawancara konselor Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Konselor mengatakan bahwa motivasi itu bisa datang dari 
orang tua mereka sendiri, maka tidak jarang pihak Lembaga 
Pembinaan mendatangkan orang tua dari warga binaan itu sendiri 
tujuannya agar mereka mau berubah dan mendapatkan motivasi 
untuk menjadi lebih baik kedepannya, dan itu di jadikan sebagai 
langkah yang paling efektif di dalam menangani warga binaan, 
Seorang anak walaupun sebejat apapun kelakuannya jika orang tua 
sudah di datangkan maka hati anak akan menjadi luluh juga. 
FM; salah satu anak binaan mengaku dalam kasusnya 
dirinya telah berbuat asusila, yang telah kami temui waktu itu 
mengatakan orang tuanya memang jarang untuk berkunjung 
menemuinya namun jika ia bertemu kedua orang tuanya ia menjadi 
merasa bersalah dan merasa telah mengecewakan kedua orang 
tuanya, dari situ dia berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya 
lagi dan ingin menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya .
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6. Motivasi bisa datang dari teman  
Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru.
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Konselor mengatakan bisa, apalagi jika temen satu 
kamarnya itu ada yang rajin dalam melaksanakan ibadah sholat dan 
berkelakuan baik, lambat laun mereka juga akan tergugah hatinya 
seiring di berikan pembinaan terus menerus istilahnya jika kita 
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dekat penjual parfum maka kita akan ketularan berbau harum 
namun jika berdekatan dengan penjual ikan maka kita akan 
keteluran bau amisnya. 
Dan perlu di sadari bahwa usia mereka inikan perlu adanya 
contoh yang baik, maka sebaiknya petugas juaga harus 
mencontohkan kepada mereka yang baik, contohnya kedisiplinan 
dan sholat tepat waktu.  
7. Kendala dan hambatan dalam pembinaan  
Berdasarkan hasil wawancara konselor Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Hal yang menjadi hambatan dalam pembinaan yang 
pertama karena kurangnya petugas yang di bagian kasubsi 
pembinaan, di samping itu petugas pembina juga memiliki banyak 
pekerjaan untuk saat ini Lembaga pembinaan Khusu Anak Klas II 
Pekanbaru hanya memiliki 5 orang konselor saja. 
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Drs.H.Jahroni selaku pembimbing kerohanian mengatakan 
yang menjadi kendala dalam melaksanakan pembinaan jika turun 
hujan mengingat tempat tinggalnya juga jauh dari lokasi dan 
apalagi sekarang loksi Lembaga Pembinaan yang sekarang sudah 
di pindahkan ke rumbay.
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8.  tujuan di lakukannya pembinaan 
Berdasarkan hasil wawancara konselor Lembaga 
pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Tujuan di lakukannya pembinaan adalah agar supaya anak-
anak warga binaan menjadi berubah kearah yang lebih baik,dapat 
bagi bagi keluarga lebih-lebih untuk negara,  setelah keluar dari 
Lembaga Pembinaan bisa menjadi generasi yang bermanfaat, yang 
tadinya tidak mengerti menjadi mengerti dan mau berbakti depada 
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kedua orang tuanya, itu tugas utama kami tutur konselor Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Pekanbaru. 
Dan tidak bisa di pungkiri bahwa untuk merubah para 
warga binaan ke arah hidup yang lebih baik merupakan tugas dan 
kewajiban Lembaga Pembinaan, oleh karena suatu keberhasiln 
pembinaan itu dapat di ukur dari tingkat perubahan tingkah laku 
dan akhlaq dari para tahanan.   
B. Pembahasan  
1. Peran konselor  
Peran (role) didefinisikan sebagai the interaction of expectation 
about a” position” and perception of the actual person in that 
position, dari definisi yang di kemukakan oleh Baruth dan Robinson 
III tersebut dapat di artikan bahwa peran adalah apa yang di harapkan 
dari posisi yang di jalani seorang konselor dan persepsi dari orang lain 
dari posisi konselor tersebut. Misalnya, seorang konselor harus 
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap masalah kliennya.  
Tidak ada satupun jawaban sederhana yang mampu menerangkan 
bagaimana sebenarnya peran konselor yang layak. Ada beberapa faktor 
yang di perhitungkan dalam menentukan peran konselor, yaitu tipe 
pendekatan konseling dan yang di gunakan, karakteristik kepribadian 
konselor, taraf latihan, klien  yang di layani, dan setting konseling.  
Sementara itu, Burt dan Robinson III mendefinisikan peran 
konselor adalah peran yang inhern ada dan di sandang seseorang yang 
berfungsi sebagai konselor Elemen-elemennya dapat saja berbeda Hal 
ini tergantung dari setting atau insititusi tempat konselor bekerja, 
akantetapi peran dan fungsinya sama.
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2. Pembinaan yang di lakukan konselor  
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 
konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak 
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sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu, konselor juga bertindak 
sebagai penaseha, guru, konsultan yang mendampingi klien sampai 
klien dapat menemukan dan mengatasi masalah yang di hadapinya 
(Lesmana,2005). Maka tidak berlebihan bila di katakan bahwa 
konselor adalah tenaga profesional yang sangat berarti bagi klien.  
Dalam melakukan proses konseling, seorang konseling harus 
dapat menerima kondisi klien apa adanya. Konselor harus dapat 
menciptakan suasana yang kondusif saat proses konseling berlangsung. 
Posisi konselor sebagai pihak yang membantu, menempatkannya pada 
posisi yang benar-benar dapat memahami dengan baik 
permasalahannya yang di hadapi klien.  
Dalam proses konseling, setidaknya terdapat dua pihak yang 
terlibat yaitu konselor dan konseli. Pihak yang memberikan bantuan 
telah secara luas di sepakati di sebut konselor. Namun, pada banyak 
referensi konselor dapat pula di sebut sebagai terapis atau helper. Di 
Indonesia, Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN) 
menyepakati konselor sebagai pihak yang membantu. Hal ini dapat 
dilihat pada keputusan Pengurus Besar Asosiasi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia (PB ABKIN) Nomor;010 tahun 2006 tentang 
penetapan kode etik Bimbingan Dan Konseling. 
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Peneliti menganalisa pembinaan yang di lakukan Konselor Di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru berjalan 
kondusif. Dari mulai awal penelitian peneliti melihat berbagai 
pembinaan yang di berikan konselior kepada warga binaan, Mulai dari 
kegiatan Pembinaan Kerohanian, Kepramukaan dan meningkatkan 
wawasan berbangsa dan Bernegara dan pembinaan hal-hal yang 
berkaitan dengan minat bakat anak-anak warga binaan  seperti 
menjahit, musik, olahraga dan pertanian.  
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3. Teknik dalam pembinaan  
Pembina memimpin warga binaan dalam malaksanakan 
berbagai kegiatan dengan memberi petunjuk dan penjelasan tentang 
apa yang harus di kerjakan, memulainya secara bersama-sama pula. 
Keteladanan ini ditanamkan  dalam kegiatan sehari-hari, sehingga para 
warga binaan dengan penuh kesadaran dan ke ikhlasan mengikuti 
petunjuk dan ajakannya. 
Peneliti menganalisa bahwa pembina ataupun konselor 
berperan sebagai panutan dengan bersama-sama warga binaan 
melaksanakan giat ibadah dalam rangka melaksanakan perintah tuhan 
yang maha esa, kemudian konselor juga melakukan pembinaan 
terhadap warga binaan dengan program yang telah di susun, baik 
program mimgguan seperti siraman rohani, membaca qur’an dan 
kegiatan yang lain-lainnya.  
4. Konselor dalam menghadapi narapidana  
Peneliti menganalisa bahwa konselor memahami sikap dari 
semua warga binaan yang baru masuk, dengan penuh kesabaran 
konselor selalu membina . konselor juga memahami dari pada 
kep[ribadian masing-masing dari setiap anak warga binaanya, jika 
terdapat salah satu warga binaan yang sulit untuk di bina maka 
konselor m enyendirikan anak tersebut dan di lakukan proses 
konseling secara individu.  
5. Motivasi ibadah 
motivasi berasal dari kata latin yang berarti dorongan, daya 
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 
perbuatan. Kata movere , dalam bahasa inggris, sering di sepadankan 
dengan motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, 
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Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang 
bertindak atau berperilaku dengan cara-cara motivasi yang mengacu 
pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat di artikan sebagai kehendak untuk mencaoai sesuatu, 
kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. 
 Ibadah mengandung makna sangat luas, namun secara 
garis besar telah di tetapkan dalam rukun islam. Ibadah secara 
bahasa berarti merendahkan diri serta tunduk. Sedangkan 
menurut syara’ ibadah adalah taat kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-nya melalui tulisan para Rasul-Nya. 
Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah Azza wa jalla, 
yaitu tingkatan tunduk yang paling tinggi di sertai dengan rasa 
muhabbah (kecintaan) yang paling tinggi. 
62
 
Dalam islam ibadah ialah pengabdian, ketaatan, 
merendahkan diri. Menurut Ibnu Taimiyah dan Yusuf Al 
Qardawi ibadah merupakan sebutan yang mencakup seluruh 
apa yang dicintai dan diridhoi Allah SWT, 
Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang 
di cintai dan diridhai Allah Azza wa jalla, baik berupa 
perbuatan atau ucapa, yang zahir maupun yang bathin. Ibadah 
yang baik adalah yang melimpahi kebaikan nilai, kekuatan, dan 
kenikmatan tersendiri, ibadah yang baik bersumber dari 
kemauan yang baik, kemauan yang mengisi hati, dan naluri 
seseorang.  
Peneliti menganalisa bahwa pemberian motivasi yang di 
lakukan konselor dan pembina Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru , konselor di sini memberikan 
contoh suritauladan kepada para warga binaan dan sebagai 
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konselor sudah memang hakekatnya menjadi seorang panutan 
bagi kliennya,  bila terdapat warga binaan yang susah maka 
pihaknya akan mendatangkan orangtua dari mereka. 
Sehingga  jarang di temui para narapidana yang susah 
untuk ikut serta dalam ibadah khususnya sholat lima waktu, 
karna tingkat kedislipinan dan peningkatan berkelakuan baik 
akan menjadi nilai ataupun tolak ukur pihak Lembaga 
Pembinaan untuk memberikan sebuah reword berupa remisi 
masa tahanan.  
6. Faktor hambatan  
Peneliti menganalisa bahwa faktor hambatan yang di alami 
baik oleh konselor maupun penyuluh adalah letak dari pada lokasi 
Lembaga Pembinaan yang begitu jauh dari tempat tinggal, sehingga 
kegitan sering molor dari waktu yang telah di tetapkan, selain itu 
faktor yang lain adalah sarana dan fasilitas yang belum sepnuhnya 
terpenuhi karena kondisi saat ini Lembaga Pembinaan yang baru saja 
di pindah oleh karena saran pendukung belum sempurna seperti 
lapangan olahraga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
